
YDIM Beri Apresiasi Pengusaha Muda dan Profesional

PRAMBANAN (KR) -

Sebagai bentuk apresiasi

kepada pengusaha muda

maupun para profesional

yang berdedikasi di bidang-

nya, Yayasan Duta Indone-

sia Maju (YDIM) bersama

CEO Business Forum Indo-

nesia menggelar malam

penganugerahan Young

Entrepreneur Achievement

Under 45 and Profession

Achievement Award 2022.

Acara digelar di kawasan

Candi Prambanan, 28 - 29

September 2022.

Founder YDIM Lisa Ayo-

dhia mengatakan, YDIM se-

cara berkala memberikan

penghargaan kepada orang-

orang sukses yang selama

ini memang tidak pernah

diangkat. "Mereka tidak

ingin diangkat tapi kami

ingin mereka jadi inspirator,

memotivasi anak-anak  mu-

da. Kami juga mempunyai

lima orang profesional yang

ahli di bidangnya dan pu-

nya kelebihan. Misal drg

Devya Linda, dokter gigi

yang mempunyai dedikasi

tinggi terhadap profesinya

dan rutin mengenalkan ke-

cantikan melalui kesehatan

gigi," jelasnya.

Para penerima penghar-

gaan telah melalui seleksi

ketat, melibatkan kurator

yang berpengalaman yakni

Prof Rhenal Kasali, Prof

Roy Darmawan, Prof Ir

Wiendu Nuryanti, Dr Rima

Agristina, Don Bosco Sala-

mun, Jahja B Soenarjo,

Yusuf Susilo Hartono, Fa-

jar Lukito dan Dr Anna

Sungkar. "Orang-orang

yang menerima penghar-

gaan ini harus bisa mem-

pertanggungjawabkan-

nya," jelas Lisa.       (Isw)-f
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GBPH Prabukusumo disaksikan Lisa Ayodhia me-
nyerahkan penghargaan pada Rustianah.
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(4 MULUD 1956) SLEMAN

SLEMAN (KR) - Kaukus

Perempuan Parleman (KPP)

Sleman berkomitmen men-

dukung UMKM perempuan

di padukuhan. Harapannya

perempuan menjadi kunci

keberhasilan UMKM di

Kabupaten Sleman sehingga

dapat meningkatkan dan

menjaga ketahanan ekono-

mi keluarga. 

Ketua KPP Sleman Sri

Riyadiningsih SPd mengata-

kan, di Sleman ini banyak

perempuan bergerak seba-

gai pelaku UMKM  di ting-

kat padukuhan. Untuk itu,

KPP Sleman telah berkomit-

men mendukung UMKM

perempuan di padukuhan

harus berdaya dan berkem-

bang.

"Kami akan membersa-

mai para perempuan

UMKM di padukuhan. Ha-

rapannya UMKM perem-

puan ini mempunyai daya

saing dan terus berkem-

bang," kata Sri Riyadining-

sih dalam  seminar KPP di

Hotel Alana, Kamis (29/9). 

Seminar dengan tema 'Ba-

gaimana Perempuan Pelaku

UMKM Bisa Berdaya' ini

menghadirkan Asikhan Eka

Putranti SE (Ketua Gebyar

Batik Kabupaten Sleman),

Sri Lestari (Owner Allussan

Batik). Acara dihadiri Ketua

Persatuan Istri Anggota De-

wan (PIAD) Sleman Sasha

Haris Sugiharta SSos, Ketua

PKK Sleman Sari Danang

Maharsa dan para perem-

puan UMKM  padukuhan. 

Pada kesempatan itu, ang-

gota KPP Sleman yang

merupakan anggota DPRD

Sleman memperagakan bu-

sana batik parijoto hasil

karya UMKM di Kabupaten

Sleman. Selain itu juga

memamerkan dan membeli

hasil produk UMKM, seba-

gai wujud KPP Sleman men-

dukung dan mengapresiasi

produk UMKM perempuan

dari tingkat padukuhan. 

Wakil Ketua KPP Sleman

Fika Chusnul Chotimah SH

akan mendorong dan men-

dukung UMKM perempuan

di padukuhan. Mengingat

keberadaan UMKM perem-

puan ini dapat membantu

ketahanan ekonomi keluar-

ga.  "Selain menjadi ibu ru-

mah tangga, perempuan

harus lebih kreatif sehingga

bisa meningkatkan pereko-

nomian keluarga," katanya. 

(Sni)-f

KPP Sleman Dukung UMKM Perempuan di Padukuhan

SLEMAN (KR) - Hasil

pendidikan dan pelatihan

(diklat) di lingkungan ker-

ja perlu dievaluasi untuk

menentukan tingkat ke-

berhasilannya. Hasil eval-

uasi  selanjutnya akan

menjadi umpan balik un-

tuk merencanakan kem-

bali penyelenggaraan dik-

lat berikutnya. 

Kepala Balai Besar Pen-

didikan dan Pelatihan Ke-

sejahteraan Sosial

(BBPPKS) Yogyakarta

Dra Eva Rahmi Kasim

MDs mengemukakan hal

tersebut pada Seminar

Widyaiswara DIY, Selasa

(27/9). "Evaluasi pascadi-

klat dibutuhkan untuk

mengambil keputusan

tentang efektivitas hasil

diklat di lingkungan ker-

ja," katanya saat membu-

ka seminar yang diikuti 60

widyaiswara dari 12 Balai

Diklat se-DIY. 

Koordinator

Widyaiswara BBPPKS

Yogyakarta Uji Hartono

MA selaku penyelenggara

menyatakan, seminar

yang bertema 'Peningkat-

an Kapasitas Widyaiswara

dalam Bidang Evaluasi

Pasca Diklat E-Learning'

diselenggarakan bekerja

sama dengan Asosiasi Pro-

fesi Widyaiswara Indone-

sia (APWI) DIY. Tujuan-

nya menggali berbagai

pemikiran dan pengalam-

an para widyaiswara da-

lam mengembangkan dik-

lat sesuai tuntutan mutu

pelatihan.

Bertindak sebagai nara-

sumber Dr Lia Juliana

MPd dari UNY, Dra Rr

Eka Rini Nurhayati MSi

dari PPSDM Kemendagri

Regional Yogyakarta, Dra

Supartini MSi dan Siti

Mulyani SSos MSi dari

BBPPKS Yogyakarta. 

Ketua Umum APWI

DIY Drs Witono MKes

mengemukakan, seminar

merupakan kegiatan dwi-

bulanan APWI yang dise-

lenggarakan secara ber-

gantian oleh Balai Diklat

yang ada di DIY.      (No)-f

Hasil Diklat Perlu Dievaluasi 

KR-Soeparno S. Adhy 

Para narasumber seminar. 

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Anggota KPP Sleman dalam peragaan busana
batik parijoto hasil karya UMKM. 

OUTING CLASS:
Sebanyak 90 siswa ke-

las 4 SD
Muhammadiyah

Sangonan 4 Godean
mengikuti

pembelajaran di luar
kelas atau outing class

di Ledok Sambi
Pakem, Kamis (29/9).

Menurut ketua panitia
Fajar SP, kegiatan

tersebut untuk menum-
buhkan kebersamaan,
kekompakan dan me-

ningkatkan kerja
sama antarsiswa. 

Mengawal Penyaluran BLT BBM
SLEMAN (KR) - Se-

bagai anggota DPRD

Kabupaten Sleman yang

merupakan representasi

wakil rakyat, Banudoyo

Manggolo SKom akan

mengawal penyaluran

Bantuan Langsung Tunai

(BLT) BBM. Hal itu untuk

memastikan penyaluran

BLT bisa tepat sasaran. 

"Penyaluran BLT BBM

ini menjadi konsen kami

dan akan kami kawal.

Supaya penyalurannya

bisa tepat sasaran,"

ucap Banudoyo, Kamis

(29/9). 

Menurutnya, pemberi-

an BLT BBM ini bertujuan

untuk meringankan be-

ban masyarakat atas

dampak kenaikan harga BBM. Untuk,

masyarakat kategori miskin dan rentan

miskin harus dipastikan mendapatan BLT

BBM dari pemerintah.

"Penyaluran BLT BBM ini merupakan

langkah dari pemerintah untuk meringan-

kan beban masyarakat. Jadi tidak boleh

ada masyarakat miskin dan rentan miskin

yang tercecer tak mendapat BLT," tegas

Sekretaris Komisi D ini. 

Untuk itu, politisi muda dari Pakem ini

mengimbau kepada masyarakat yang

berhak mendapat, namun belum meneri-

ma segera melapor ke dukuh atau kalura-

han setempat. Selanjutnya laporan terse-

but dapat diteruskan ke Kabupaten

Sleman agar segera ditindaklanjuti. 

"Masyarakat harus

proaktif. Kalau memang

merasa berhak dan

belum menerima, ya

segera melapor. Saya

tak ingin ada warga

miskin dan rentan

miskin yang terlewat,"

imbaunya. 

Di samping itu,

Banudoyo juga memin-

ta kepada eksekutif un-

tuk segera mengambil

langkah strategis dalam

rangka menekan inflasi

akibat kenaikan harga

BBM. Bagaimana pem-

da mampu meningkat-

kan daya beli masyara-

kat. "Ketika harga BBM

naik, otomatis harga ko-

moditas lain juga naik.

Hal ini yang menyebabkan inflasi. Jadi

pemerintah perlu meningkatkan daya

beli masyarakat," tuturnya. 

Selanjutnya, pihaknya mendorong pe-

merintah daerah supaya ikut memasar-

kan produk UMKM maupun Kelompok

Wanita Tani (KWT). Mengingat banyak

produk UMKM maupun KWT yang

masih kesulitan dalam memasarkan pro-

duknya. "Saya sering mendapat keluhan

dari UMKM dan KWT mengenai pe-

masaran. Mereka berharap ada sen-

tuhan dari pemerintah untuk membantu

memasarkan produknya. Ketika mereka

berkembang, otomatis ketahanan eko-

nomi keluarga juga akan terjaga,"

pungkasnya. (Sni)-f

Banudoyo Manggolo SKom
Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi Golkar

KR-Istimewa 

Banudoyo Manggolo SKom

MASUK KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA NASIONAL

Bank Dunia Bangun Infrastruktur di Wilayah Prambanan

"Oleh karena itu, untuk dapat

mendukung program KSPN-BYP

ini tentunya diperlukan pemba-

ngunan sarana dan prasarana in-

frastruktur yang optimal," ungkap

Wakil Bupati Sleman Danang

Maharsa, Kamis (29/9), terkait

kunjungan dari tim Bank Dunia

dan Kementerian PUPR di Bal-

kondes Tebing Breksi Prambanan.

Kunjungan Bank Dunia tersebut

terkait misi program Indonesia

Tourism Development Project

yang salah satunya berlokasi di

Prambanan.

Danang menyebut pihaknya ju-

ga tengah berupaya untuk mela-

kukan pembangunan sarana dan

prasarana pendukung di kawasan

Prambanan dan sekitarnya, baik

melalui program APBD, APBN,

hibah maupun pinjaman atau

Loan International Bank for Re-

construction and Development

(IBRD), termasuk dari Bank

Dunia. "Beberapa kegiatan yang

akan dilaksanakan oleh Pemkab

Sleman di antaranya promosi

wilayah pariwisata, serta pemba-

ngunan dan Pengembangan Sis-

tem Penyediaan Air Minum

(SPAM) di Prambanan untuk

Kawasan Berbah, Kalasan, dan

Prambanan," bebernya.

Sementara Angelia Budi Nur-

wihapsari dari Bank Dunia meng-

aku siap memberikan pinjaman

terkait fasilitas SPAM tersebut.

Selain itu, juga akan memberikan

pinjaman guna pembangunan

Instalasi Pengelolaan Lumpur

Tinja (IPLT) di Madurejo Pram-

banan. "Ini nantinya akan didanai

dari Pinjaman Bank Dunia de-

ngan dana Rp 55 miliar untuk pe-

ngembangan SPAM di kawasan

Berbah, Kalasan dan Prambanan,

dan sebesar Rp 9 miliar untuk pe-

ningkatan kapasitas IPLT di

Madurejo," jelasnya.            (Has)-f

PRAMBANAN (KR) - Wilayah Kapanewon Pram-
banan merupakan salah satu kawasan yang masuk ke
dalam program Kawasan Strategis Pariwisata Nasio-
nal, Borobudur - Yogyakarta - Prambanan (KSPN -
BYP). Wilayah Prambanan secara khusus menjadi lo-
kasi yang diamanahi sebagai Key Tourism Area (KTA). 

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa saat memberi penjelasan kepada tim Bank Dunia.

KR-Istimewa


